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 Komunikasi matematis merupakan kecakapan peserta didik dalam menyampaikan ide-ide 

matematisnya, baik secara tulisan maupun lisan. Komunikasi matematis diperlukan dalam 

pembelajaran matematika, terutama saat memecahkan masalah matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII di salah 

satu SMP Negeri Kota Ambon dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linier dua 

variabel, dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data, yaitu pendidik 

matematika dan peserta didiknya. Subjek yang dipilih berdasarkan hasil tes berjumlah 3 
orang yaitu 1 subjek dengan nilai matematika tinggi, 1 subjek dengan nilai matematika 

sedang, dan 1 subjek dengan nilai matematika rendah. Data dikumpulkan menggunakan 

tes tertulis yang memuat 3 butir soal uraian dan hasil wawancara.  Data dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa subjek T (subjek berkemampuan tinggi) memenuhi semua indikator 

komunikasi matematis tulisan dan lisan, subjek S (subjek berkemampuan sedang) 

memenuhi 2 indikator komunikasi matematis tulisan dan lisan, dan subjek R (subjek 

berkemampuan rendah) hanya memenuhi indikator kemampuan memahami ide-ide 
matematis secara lisan. Rekomendasi kepada pendidik matematika di sekolah agar dapat 

menumbuhkembangkan komunikasi matematis peserta didik dan membiasakan peserta 

didik menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah Polya dalam menyelesaikan 

persoalan matematika.  
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 Mathematical communication is the capability of students in conveying their mathematical 

ideas, both in writing and orally. Mathematical communication is needed in learning 

mathematics, especially when solving mathematical problems. This study aims to describe 
the mathematical communication of class VIII students at one of Ambon City Public Middle 

Schools in solving two-variable equation system problems, with a qualitative descriptive 

research type. Data sources, namely mathematics educators and their students. Subjects 

selected based on test results totaled 3 people, namely 1 subject with high math scores, 1 
subject with moderate math scores, and 1 subject with low math scores. Data was collected 

using a written test which contained 3 item description questions and interview results. 

Data were analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results showed that subject T (subjects with high ability) fulfilled all 
written and oral mathematical communication indicators, subject S (subjects with 

moderate ability) fulfilled 2 indicators of written and oral mathematical communication, 

and subject R (subjects with low ability) only met the ability to understand ideas. -

mathematical ideas orally. Recommendations to mathematics educators in schools so that 
they can develop students' mathematical communication and students use Polya's problem 

solving steps in solving math problems.   
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Pendahuluan 

Matematika memegang peranan penting dalam segi kehidupan. Selain sebagai ilmu 

pengetahuan yang diajarkan di sekolah, matematika juga diungkapkan dalam 

komunikasi sehari-hari, sehingga matematika yang bersifat abstrak tersebut terasa 

lebih nyata ketika diterapkan dalam kehidupan. Cockroft (Kusmanto & Marliyana, 

2014) mengatakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada peserta didik, karena 

(1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi 

memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana 

komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan 

informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, 

ketelitian, dan kesadaran keruangan; serta (6) memberikan kepuasan terhadap 

usaha memecahkan masalah yang menantang. 

 

Poin ketiga dan keempat dengan jelas menyebutkan bahwa komunikasi merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika sebagai alat 

komunikasi yang kuat, singkat dan jelas serta dapat menyajikan informasi 

matematika dalam berbagai cara. Baroody (1993) mengemukakan dua alasan 

pentingnya komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika, yaitu (1) 

matematika adalah bahasa bagi matematika itu sendiri; artinya matematika bukan 

hanya sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, atau menyelesaikan 

masalah, namun matematika juga adalah alat yang tak terhingga nilainya untuk 

mengomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat, dan ringkas, dan (2) 

pembelajaran matematika sebagai aktivitas sosial; artinya sebagai aktivitas sosial 

dalam pembelajaran matematika, interaksi antar peserta didik, maupun interaksi 

antara pendidik dan peserta didik  sangat penting untuk menyampaikan ide atau 

gagasan kepada orang lain melalui bahasa.  

 

Komunikasi matematis merupakan suatu cara peserta didik untuk 

mengungkapkan ide-ide matematisnya baik secara lisan, tulisan, gambar, diagram, 

menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau menggunakan simbol 

matematika (NCTM, 2000). Saat ini komunikasi matematis peserta didik secara 

umum masih sangat rendah. Hasil TIMSS (The Trends in International Mathematics 

and Science Study) 2015 yang dipublikasikan Desember 2016 menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati urutan ke-46 dari 51 negara dengan skor 397. Berdasarkan 

hasil TIMSS tersebut, Indonesia berada pada peringkat yang rendah yang 

menunjukkan bahwa komunikasi matematis peserta didik di Indonesia juga masih 
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rendah. Hal ini diperkuat oleh beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

komunikasi matematis peserta didik masih tergolong rendah, yaitu (1) penelitian 

yang dilakukan oleh Humonggio et al., (2013) terlihat saat mengerjakan soal untuk 

melihat komunikasi matematis tulisan, hanya 12 orang dari 27 orang yang dapat 

menyelesaikan soal dengan tepat; (2) hasil penelitian Maharani & Ramlah (2021) 

menunjukkan bahwa peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah sesuai 

prosedur pada indikator written texts dan drawing, serta peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah sesuai prosedur namun masih keliru dalam menjawab soal 

pada indikator mathematical expression; (3) hasil penelitian Yanti et al. (2019) 

menunjukkan bahwa sebanyak 47% peserta didik mampu menyatakan gambar ke 

dalam simbol matematika, sebanyak 30% peserta didik mampu menjelaskan ide 

matematis secara lisan maupun tulisan, dan sebanyak 34% mampu berdiskusi dan 

menulis tentang matematika. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan lagi komunikasi 

matematis peserta didik. 

 

Komunikasi matematis yang baik harus dibangun dalam proses pembelajaran 

matematika (Tinungki, 2015). Pada kenyataannya, pendidik lebih mendominasi 

komunikasi matematis di kelas dibandingkan peserta didik dengan menjelaskan 

konsep, memberikan contoh, membimbing pertanyaan serta jawaban. Pendidik 

tidak memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengomunikasikan ide 

dan gagasan menyangkut mata pelajaran matematika, sehingga peserta didik tidak 

terbiasa untuk melatih komunikasi matematis (Yuniarti, 2016). Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, peneliti bertujuan menganalisis komunikasi matematis tulisan 

dan lisan peserta didik. 

 

Peserta didik perlu dibiasakan dalam pembelajaran untuk memberikan argumen 

pada setiap jawabannya serta memberikan tanggapan atas jawaban orang lain, 

sehingga apa yang dipelajari menjadi lebih bermakna (Pugalee, 2001). Berdasarkan 

pendapat Pugalee tersebut, peserta didik diharapkan dapat mengomunikasikan ide 

atau gagasan suatu masalah melalui pembelajaran matematika, karena banyak 

persoalan disampaikan dengan bahasa matematika, misalnya menyajikan masalah 

dalam bentuk persamaan matematika, tabel, grafik, ataupun diagram.   Argumen 

yang didasarkan pada grafik atau diagram ini disebut Laamena dan Nusantara 

(2019) sebagai argumen induktif yang justru sering digunakan siswa dibandingkan 

dengan argument deduktif yang diharuskan dalam matematika 

 

Komunikasi matematis sangat dibutuhkan oleh peserta didik, sehingga peserta 

didik dapat mengaplikasikannya ke dalam proses pemecahan masalah. Hulukati 

(1997) mengatakan bahwa komunikasi matematis merupakan syarat untuk 

memecahkan masalah, artinya jika peserta didik tidak dapat memaknai 

permasalahan maupun konsep matematika, maka peserta didik tidak dapat 

memecahkan masalah tersebut dengan baik.  
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Masalah dalam matematika diinterpretasikan secara berbeda oleh individu yang 

menghadapinya (Laamena et al., 2021). Selain cara menginterpretasikan masalah 

yang berbeda, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam pemecahan 

masalah. Kesulitan peserta didik dalam pemecahan masalah dikarenakan beberapa 

peserta didik masih kurang mampu dalam memahami masalah, peserta didik 

memberikan solusi yang keliru, karena ceroboh dalam melakukan perhitungan, 

terkadang peserta didik mengidentifikasi operasi atau urutan operasi yang sesuai 

namun tidak mengetahui prosedur yang diperlukan untuk melakukan operasi 

tersebut secara akurat dan terkadang peserta didik kurang mampu mengartikan 

bahasa yang ada pada soal ke dalam bentuk matematika (Siniguian, 2017).  

 

Kesulitan peserta didik dalam pemecahan masalah dapat diatasi dengan berlatih 

menyelesaikan soal matematika dengan menerapkan langkah-langkah pemecahan 

masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan 

perhitungan, dan memeriksa kembali proses dan hasil. Menurut Saputri & 

Mampouw (2018), langkah-langkah pemecahan masalah Polya menyediakan 

kerangka kerja yang sistematis, sehingga dapat membantu peserta didik 

memecahkan masalah matematika. 

 

Pada sekolah menengah pertama, ada banyak materi pelajaran matematika yang 

diajarkan dan membutuhkan komunikasi matematis, salah satunya ialah materi 

sistem persamaan linier dua variabel. Komunikasi matematis diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah matematika berkaitan dengan sistem persamaan linier, 

seperti memahami bahasa soal dan mengubahnya ke dalam bahasa matematika, 

membuat model matematika yang sesuai dengan masalah, menginterpretasi ide-

ide matematis yang terdapat pada masalah, menyajikan ide matematis secara visual 

berupa gambar atau grafik, serta mengevaluasi hasil dengan menguji kembali 

jawaban pada model matematika yang sesuai. Menurut Achir et al. (2017), sistem 

persamaan linear dua variabel  merupakan salah satu materi matematika yang 

berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini dipilih peneliti 

untuk menganalisis komunikasi matematis peserta didik, karena materi ini 

menyajikan masalah sesuai situasi yang ada, seperti masalah umur, masalah harga 

suatu barang, dan lain-lain. Melalui soal cerita yang mengangkat permasalahan 

sehari-hari, peserta didik diharapkan mampu mengomunikasikan bahasa sehari-

hari ke dalam bahasa matematika dan menggunakan prosedur yang tepat dalam 

menafsirkan hasil perhitungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP dalam 

pemecahan masalah sistem persamaan linier dua variabel. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian, yaitu 3 peserta didik kelas VIII di SMP Negeri Kota Ambon, yang terdiri 

dari 1 subjek T (subjek berkemampuan tinggi), 1 subjek S (subjek berkemampuan 

sedang), dan 1 subjek R (subjek berkemampuan rendah). Peneliti memilih 3 subjek 

berdasarkan pertimbangan pendidik tentang kemampuan akademik peserta didik. 

 

Instrumen tes yang digunakan berupa 3 soal cerita sistem persamaan linier dua 

variabel, dengan spesifikasi sebaran butir soal tes disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Spesifikasi Sebaran Butir Soal Tes 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

Aspek 

Kognitif 

4.5 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua 

variabel. 

Menyelesaikan sistem persamaan linear 

dua variabel berupa masalah banyaknya 

kendaraan. 

1 C3 

Menentukan penyelesaian dari sistem 

persamaan linear dua variabel yang 

salah satu persamaannya melibatkan 

keliling persegi panjang. 

2 C3 

Menyelesaikan sistem persamaan linear 

dua variabel berupa masalah harga 

seikat bunga. 

3 C3 

 

Untuk menganalisis komunikasi matematis peserta didik, peneliti menggunakan 

indikator komunikasi matematis, yang terbagi menjadi indikator komunikasi 

matematis tulisan dan komunikasi matematis lisan. Indikator komunikasi 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan indikator komunikasi 

matematis yang dirangkum dari pendapat (Sumarmo, 2006; NCTM, 2000; dan 

Depdiknas) dan yang selanjutnya dirumuskan sesuai dengan kebutuhan penelitian 

yang  disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Indikator Komunikasi Matematis 

No. Indikator Komunikasi Matematis Tulisan Indikator Komunikasi Matematis Lisan 

1. Kemampuan memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi 

ide-ide matematis melalui tulisan. 

Kemampuan memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi 

ide-ide matematis secara lisan. 

2. Kemampuan mengekspresikan konsep 

matematika melalui tulisan dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam 

bahasa atau simbol matematika. 

Kemampuan mengekspresikan konsep 

matematika secara lisan dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam 

bahasa atau simbol matematika. 

3. Kemampuan menyajikan ide matematis 

secara visual berupa gambar, tabel, dan 

grafik. 

Kemampuan menjelaskan gambar, tabel, 

dan grafik dengan bahasa sendiri. 
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Data penelitian dikumpulkan melalui hasil pekerjaan subjek dan wawancara yang 

digunakan untuk menganalisis komunikasi matematis peserta didik dalam 

pemecahan masalah sistem persamaan linier dua variabel berdasarkan indikator 

komunikasi matematis yang disajikan pada Tabel 2. Dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara semi terstruktur yang ditujukan kepada subjek 

penelitian untuk mengkaji lebih dalam komunikasi matematis lisan subjek dari 

hasil tes yang telah diperoleh, dengan berpedoman pada pedoman wawancara. 

Hasil wawancara dibuat dalam bentuk transkip wawancara. Teknik analisis data 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi data, peneliti melepaskan data cuplikan wawancara yang tidak sesuai 

dengan alur penelitian dan jawaban-jawaban yang tidak relevan dengan indikator 

penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Pada 

tahap penarikan kesimpulan, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data hasil 

tes dan wawancara yang telah dianalisis, sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berikut dijelaskan hasil komunikasi matematis ketiga subjek dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 

 

Komunikasi Matematis Subjek T (Subjek Berkemampuan Tinggi) 

Berikut hasil pekerjaan subjek T yang disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Jawaban Nomor 1 Subjek T 

 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa subjek T memahami soal dengan cara 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya dari soal dengan tepat.  

Berikut cuplikan wawancaranya. 

 

Menginterpretasikan, 

dan mengevaluasi 

ide-ide matematis 

melalui tulisan dan 

symbol matematika 

Menyajikan ide 

matematis secara 

visual berupa gambar, 

tabel, dan grafik. 
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Peneliti  : Masalah apa yang muncul pada soal? 

Subjek T : Masalah yang muncul pada soal adalah tentukan banyaknya motor dan  

mobil.  

Peneliti  : Informasi apa yang kamu ketahui dari soal?”  

Subjek T  : Informasi yang saya ketahui adalah kendaraan yang terdiri dari 8.  

Maksudnya kak, motor dan mobil ada 8, dan roda kendaraan dari motor dan mobil 

berjumlah 20.”  

 

Subjek T mampu menginterpretasikan ide matematis melalui tulisan dengan cara 

menggunakan metode yang tepat pada tahap merencanakan penyelesaian, yang 

dibuktikan dengan cuplikan wawancara subjek T sebagai berikut 

 
Peneliti  : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

Subjek T : Saya menggunakan metode gabungan kak. 

 

Subjek T juga mampu menyelesaikan soal, dan menuliskan simbol matematika 

dengan tepat. Setelah menyelesaikan soal, subjek T mengevaluasi hasil pekerjaan 

dengan cara menuliskan kesimpulan jawaban untuk memastikan tidak ada 

kesalahan dalam penyelesaikan soal. Subjek T menjelaskan seperti pada cuplikan 

wawancara berikut. 

 
Peneliti  : Jadi, dari soal ini, apa kesimpulannya? 

Subjek T  : Jadi, kesimpulan dari soal ini, banyaknya motor 6 dan mobil 2. 

Peneliti  : Dari mana kamu mendapatkan kesimpulan tersebut? 

Subjek T  : Saya mendapatkan kesimpulan ini dari setiap jawaban yang saya peroleh  

dan saya melihat dari yang ditanya pada soal atau masalah pada soal ini kak.  

 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan cuplikan wawancara subjek T, secara keseluruhan 

subjek berkemampuan tinggi mampu memahami masalah dan memecahkan 

masalah sesuai dengan metode penyelesaian, serta mampu merumuskan 

kesimpulan jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan pada masalah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa komunikasi matematis 

merupakan syarat untuk memecahkan masalah, artinya dengan sebuah 

komunikasi matematis yang baik, peserta didik dapat memahami dan 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik (Hartati et al., 2017). 

 

Pada tahap melakukan perhitungan, subjek T mampu mengeskpresikan konsep 

matematika dengan cara menyatakan peristiwa sehari-hari berupa soal cerita ke 

dalam bahasa atau simbol matematika, yaitu berupa model matematika. Dalam 

membuat model matematika, subjek T menggunakan informasi yang diketahui dari 

soal dan informasi tambahan yang diketahui oleh subjek T, menggunakan variabel 

sebagai lambang pengganti suatu nilai yang belum diketahui, menggunakan 

operasi matematika (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), serta 

menggunakan simbol matematika dengan tepat. Berikut cuplikan wawancaranya. 
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Peneliti  : Langkah pertama, apa yang kamu lakukan? 

Subjek T  : Langkah pertama yang saya lakukan adalah melakukan pemisalan, yaitu  

motor x dan mobil y. x + y = 8, didapatlah persamaan pertama. 

Peneliti  : Langkah selanjutnya? 

Subjek T  : Karena mobil memiliki 4 roda dan motor 2 roda, maka dari itu, persamaan  

yang dapat kita bentuk adalah 2x + 4y = 20 atau x + 2y = 10, didapatlah persamaan 

kedua. 

 

Subjek T mengetahui bahwa x dan y adalah variabel yang dapat diganti dengan 

variabel yang lain, yang dikutip dari cuplikan wawancara subjek T berikut. 

 
Peneliti  : Apa artinya x dan y? 

Subjek T  : x dan y adalah variabel. 

Peneliti  : Apakah variabel x dan y bisa diganti dengan variabel yang lain? 

Subjek T  : Bisa kak, bisa diganti dengan variabel lain. 

 

Hasil pekerjaan dan cuplikan wawancara menunjukkan bahwa subjek 

berkemampuan tinggi mampu menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa 

atau simbol matematika dengan mengetahui makna dari setiap simbol matematika 

yang digunakan dan mampu menjelaskan kembali model matematika yang telah 

dibuat. Hal ini sejalan dengan pendapat NCTM (Cahyati et al., 2021) bahwa peserta 

didik berkemampuan tinggi mampu menggunakan bahasa untuk 

mengekspresikan ide matematika. 

 

Hasil pekerjaan subjek T memperlihatkan bahwa subjek T mampu menyajikan ide 

matematis secara visual dengan cara membuat tabel untuk menentukan koordinat 

titik, serta mensketsa grafik pada bidang kartesius. Dari hasil wawancara subjek T 

menjelaskan bahwa tabel digunakan untuk menentukan koordinat titik. Berikut 

cuplikan wawancaranya. 

 
Peneliti  : Bagaimana cara kamu menentukan koordinat titiknya? 

Subjek T  : Jadi, untuk menentukan kordinat titik, kita harus memisalkan x dengan 0  

sampai dengan 6 agar kita mendapat hasil nilai y. 

 

Subjek T kemudian menjelaskan grafik yang dibuat. Saat ditanya tentang bagian-

bagian diagram kartesius, subjek T mampu menyebutkan sumbu x, sumbu y, titik 

pusat O(0,0), dan koordinat titik. Berikut cuplikan wawancaranya. 

 
Peneliti  : Coba kamu tunjukkan bagian-bagian dari diagram kartesius. 

Subjek T  : Garis ke samping itu sumbu x, garis ke atas sumbu y, titik pusatnya (0,0). 

Peneliti  : Berapakah titik potong berdasarkan grafik yang telah kamu buat? 

Subjek T  : (6,2) kak. 
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Peneliti menemukan bahwa subjek berkemampuan tinggi mampu membuat tabel 

dan grafik, menjelaskan tabel dan grafik yang dibuat, serta mengetahui makna dari 

setiap simbol yang digunakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

mengatakan bahwa peserta didik berkemampuan tinggi telah mencapai indikator 

keterampilan komunikasi yang salah satunya dapat menggambarkan situasi 

masalah serta menggunakan gambar untuk mengilustrasikan penyelesaian 

(Ningtyas, 2015). 

 

Secara umum berdasarkan hasil wawancara subjek T ditemukan bahwa, subjek 

berkemampuan tinggi mampu menjelaskan dengan baik menggunakan kata-

katanya sendiri dalam hal menyampaikan informasi yang diketahui dan ditanya 

dari masalah, menjelaskan metode yang direncanakan, menjelaskan alur 

penyelesaian, menjelaskan kesimpulan dan cara membuktikan jawaban, 

menjelaskan cara membuat model matematika, dan menjelaskan gambar/sketsa. 

Subjek berkemampuan tinggi mampu memahami masalah dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat yang mengatakan bahwa kemampuan yang baik dalam 

menyampaikan apa yang terdapat dalam pikiran mengakibatkan orang lain dapat 

dengan mudah memahami ide yang dimiliki subjek (Wijaya et al., 2016). 

 

Hasil pekerjaan dan cuplikan wawancara subjek T menunjukkan bahwa pada 

ketiga soal, subjek T mampu memahami ide-ide matematis melalui lisan dan tulisan, 

menginterpretasikan ide-ide matematis melalui lisan dan tulisan, mengevaluasi ide-ide 

matematis melalui lisan dan tulisan, mengekspresikan konsep matematika melalui lisan 

dan tulisan dengan menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa atau simbol 

matematika, menyajikan ide matematis secara visual berupa gambar, tabel, dan grafik.  Hal 

ini menunjukkan bahwa subjek T dengan kemampuan tinggi memiliki kemampuan 

komunikasi baik lisan maupun tulisan dan memenuhi setiap indikatornya.  Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa peserta didik berkemampuan 

tinggi mampu menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa atau simbol 

matematika; mampu menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara lisan dan 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; serta mampu menganalisis 

dan mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi yang dipakai orang lain 

(Widayanti & Anggraeni, 2019).   Hasil penelitian Laamena dkk (2018) mengatakan 

bahwa siswa dengan kemampuan tinggi mampu memberikan alasan untuk setiap 

tahapan penyelesaian dengan menggunakan argument baik induktif maupun 

deduktif. 

 

Komunikasi Matematis Subjek S (Subjek Berkemampuan Sedang) 

Hasil pekerjaan subjek S yang disajikan pada gambar 2.  
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Gambar 2. Jawaban Nomor 1 Subjek S 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa subjek S memahami soal dengan cara 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya dari soal dengan tepat. Berikut 

cuplikan wawancaranya. 

 
Peneliti  : Masalah apa yang muncul pada soal? 

Subjek S  : Kita harus tentukan banyaknya motor dan mobil.  

Peneliti  : Informasi apa yang kamu ketahui? 

Subjek S  : Terdapat 8 kendaraan yang terdiri dari motor dan mobil. 

 

Subjek S tidak menjelaskan dengan lengkap informasi yang diketahui dari soal 

seperti yang dituliskan pada hasil pekerjaan subjek S. Subjek S dapat 

menginterpretasikan ide matematis melalui tulisan dengan cara menggunakan 

metode yang tepat dalam tahap merencanakan penyelesaian, mampu 

menyelesaikan soal, dan menuliskan simbol matematika dengan tepat. Ini 

dibuktikan dari hasil wawancara, subjek S mampu menjelaskan kembali hasil 

pekerjaannya dengan baik. Setelah menyelesaikan soal, subjek S mengevaluasi hasil 

pekerjaan dengan cara menuliskan kesimpulan jawaban, namun subjek S tidak 

mengetahui bahwa kesimpulan dibuat berdasarkan yang ditanya dari soal. Berikut 

cuplikan wawancaranya. 

 
Peneliti  : Apa kesimpulan jawaban dari soal ini? 

Subjek S  : Jadi, banyaknya motor ada 6 dan banyaknya mobil ada 2, kak. 

 

Hasil pekerjaan dan cuplikan wawancara subjek S, yaitu subjek berkemampuan 

sedang mampu menuliskan informasi dari suatu masalah dengan menuliskan 

Menginterpretasikan, 

dan mengevaluasi 

ide-ide matematis 

melalui tulisan dan 

symbol matematika 

Menyajikan ide 

matematis secara visual 

berupa gambar, tabel, 
dan grafik tetapi tidak 

sempurna 
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kembali bahasa soal dan tidak menyampaikan informasi yang diketahui secara 

lengkap. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wulandari (Lutfianannisak & 

Sholihah, 2018) yang mengatakan bahwa peserta didik dengan kemampuan 

matematika sedang telah mencapai 10 dari 12 indikator komunikasi matematis, 

diantaranya menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 

dalam bentuk tulisan dengan baik dan benar, serta menggunakan simbol 

matematika untuk menyatakan gagasan dengan tepat. 

 

Pada tahap melakukan perhitungan, subjek S mampu mengeskpresikan konsep 

matematika dengan cara menyatakan peristiwa sehari-hari berupa soal cerita ke 

dalam bahasa atau simbol matematika, yaitu berupa model matematika. Dalam 

membuat model matematika, subjek S menggunakan informasi yang diketahui dari 

soal dan informasi tambahan yang diketahui oleh subjek S, menggunakan variabel 

sebagai lambang pengganti suatu nilai yang belum diketahui, menggunakan 

operasi matematika (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), serta 

menggunakan simbol matematika, walaupun pada 1 soal ditemukan bahwa subjek 

S hanya mampu membuat 1 model matematika. Berikut cuplikan wawancaranya. 

 
Peneliti  : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

Subjek S   : Misalkan motor = x, mobil = y. Diperoleh persamaan, x + y = 7 itu  

persamaan 1, 2x + 4y = 20 atau x + 2y = 10 itu persamaan kedua. 

 

Dari hasil pekerjaan dan cuplikan wawancara, ditemukan bahwa subjek 

berkemampuan sedang mampu menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa 

atau simbol matematika. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang mengatakan 

bahwa peserta didik berkemampuan sedang membuat model matematika sesuai 

dengan informasi yang tertera pada soal (Isroil et al., 2017). Peneliti juga 

menemukan bahwa subjek berkemampuan sedang mampu menjelaskan model 

matematika yang dibuat, namun tidak mampu memaknai setiap simbol 

matematika yang digunakan. Seperti yang dikemukakan oleh Clark (2005) bahwa 

peserta didik harus mampu mengkomunikasikan ide dan gagasan mereka secara 

lisan maupun tulisan, bukan hanya sekedar melakukan perhitungan.  

 

Hasil pekerjaan subjek S memperlihatkan bahwa subjek S belum mampu 

menyajikan ide matematis secara visual. Subjek S tidak mampu membuat grafik 

dari setiap model matematika yang dibuat, subjek S hanya mengetahui bentuk 

diagram kartesius pada umumnya. Berikut cuplikan wawancaranya. 

 
Peneliti  : Apakah kamu pernah mendengar tentang diagram kartesius? 

Subjek S  : Pernah kak. 

Peneliti   : Coba gambarkan yang kamu ketahui dan jelaskan bagian-bagian diagram  

kartesius. 

Subjek S   : (Subjek S mulai menggambar). Seperti ini kak. Ada sumbu x, sumbu y,  
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dan titik pusatnya. 

Peneliti   : Untuk persamaan yang telah kamu buat, apakah kamu dapat menentukan  

koordinat titiknya? 

Subjek S  : Tidak bisa kak. 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan cuplikan wawancara tersebut, peneliti 

menemukan bahwa subjek berkemampuan sedang tidak memahami dan tidak 

akurat dalam mengsketsa grafik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sugiarto & 

Budiarto (2014) yang mengatakan bahwa peserta didik berkemampuan matematika 

sedang tidak akurat dalam membuat gambar/sketsa. Sejalan dengan hasil temuan 

ini, diharapkan peserta didik dapat melatih kemampuan mereka dalam membuat 

gambar/sketsa dengan cermat dan lengkap. 

 

Secara keseluruhan dari hasil wawancara, ditemukan bahwa dalam menyampaikan 

informasi yang diketahui dan ditanya, menjelaskan alur penyelesaian, menjelaskan 

kesimpulan, menjelaskan cara membuat model matematika, subjek berkemampuan 

sedang cenderung menjelaskan jawaban sesuai dengan apa yang tertulis pada 

lembar jawaban, tidak mampu mengembangkannya dengan kata-kata sendiri.  Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa peserta didik 

berkemampuan sedang cukup baik dalam menuliskan simbol matematika, 

walaupun secara lisan belum mampu menyampaikannya dengan baik (Pane et al., 

2018). Dari hasil temuan ini, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan 

komunikasi matematis lisan dalam memecahkan masalah maupun selama proses 

pembelajaran di kelas. 

 

Rekapan hasil pekerjaan dan cuplikan wawancara subjek S yang telah dianalisis, 

disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Rekapan Hasil Komunikasi Matematis 

Subjek S (Subjek Berkemampuan Sedang) dalam Pemecahan Masalah 

Indikator Komunikasi Matematis 
Tulisan Lisan 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 1 Soal 2 Soal 3 

Indikator 1       

Indikator 2  X   X  

Indikator 3  X   X  

Indikator 4        

Indikator 5 X  X X  X 

 
Keterangan: 

Kode centang : Subjek memenuhi indikator komunikasi matematis 

Kode silang : Subjek tidak memenuhi indikator komunikasi matematis 

 

Berdasarkan Tabel 3, ditemukan bahwa subjek berkemampuan sedang hanya 

memenuhi 2 indikator komunikasi matematis tulisan dan 2 indikator komunikasi 
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matematis lisan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

peserta didik berkemampuan matematika sedang, tidak menampakkan beberapa 

indikator komunikasi matematis (Ismayanti & Sofyan, 2021). 

 

Komunikasi Matematis Subjek R (Subjek Berkemampuan Rendah) 

Berikut hasil pekerjaan subjek R yang disajikan pada gambar 3. 

 

 
 Gambar 3. Jawaban Nomor 1 Subjek R 

 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa subjek R tidak menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanya dari soal, namun subjek R dapat mengungkapkannya secara 

lisan. Ini dibuktikan dengan cuplikan wawancara sebagai berikut. 

 
Peneliti  : Informasi apa yang diketahui dari soal? 

Subjek R : Diketahui, apa, jumlah roda kendaraan tersebut adalah 20 roda. 

Peneliti  : Apa yang ditanya dari soal tersebut? 

Subjek R : Tentukan banyak motor dan mobil. 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek R, peneliti menemukan bahwa subjek 

berkemampuan rendah belum memahami masalah dengan baik, sehingga tidak 

mampu menuliskan informasi yang terdapat dalam masalah. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang mengatakan bahwa peserta didik berkemampuan rendah 

tidak mampu menuliskan masalah yang diketahui dan ditanyakan dari soal, karena 

kurang memahami masalah yang diberikan dan kurang cermat dalam membaca 

soal (Cahyati et al., 2021). 

 

Subjek R tidak dapat menentukan konsep awal mengenai cara penyelesaian sistem 

persamaan linier dua variabel dengan menggunakan metode eliminasi, metode 

substitusi, metode gabungan, dan metode grafik. Oleh karena itu, subjek R tidak 

dapat merencanakan penyelesaian dengan tepat dan tidak dapat membuat model 

matematika. Berikut cuplikan wawancaranya. 

 
Peneliti  : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

Subjek R : Itu dengan mengerjakan, dengan menghitung mobil dan motor, roda. 

Peneliti   : Mengapa kamu tidak menggunakan metode untuk menyelesaikan soal  

sistem persamaan linear dua variabel? 

Subjek R : Karna mungkin dengan menggunakan ... menghitung jumlah roda  

mungkin lebih benar. 

 

Selain itu, subjek R tidak dapat membuat grafik yang sesuai dengan soal. Berikut 

cuplikan wawancaranya. 
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Peneliti  : Dari soal ini, apakah kamu dapat membuat grafik yang sesuai? 

Subjek R : Tidak kak. 

Peneliti  : Mengapa kamu tidak bisa membuat grafik? 

Subjek R : Saya mengetahui nama grafik, namun saya belum tau ... Saya lupa cara  

untuk membuat grafiknya. 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan cuplikan wawancara tersebut, peneliti 

menemukan bahwa kurangnya pemahaman terhadap simbol-simbol atau notasi-

notasi dalam matematika, membuat subjek berkemampuan rendah mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Salma dan Sherwin (Irfan, 2017) bahwa kesulitan yang dihadapi 

saat memecahkan masalah adalah menyusun kata-kata tertulis ke dalam bentuk 

simbol-simbol matematika. 

 

Rekapan hasil pekerjaan dan cuplikan wawancara subjek R yang telah dianalisis, 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Rekapan Hasil Komunikasi Matematis 

Subjek R (Subjek Berkemampuan Rendah) dalam Pemecahan Masalah 

Indikator Komunikasi Matematis 
Tulisan Lisan 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 1 Soal 2 Soal 3 

Indikator 1 X  X    

Indikator 2 X X X X X X 

Indikator 3 X X X X X X 

Indikator 4  X X X X X X 

Indikator 5 X  X X  X 

 

Berdasarkan Tabel 4, ditemukan bahwa subjek berkemampuan rendah hanya 

memenuhi 1 indikator komunikasi matematis lisan, yaitu subjek berkemampuan 

rendah memiliki kemampuan memahami ide-ide matematis secara lisan. Hal ini 

sejalan dengan temuan yang mengatakan bahwa peserta didik berkemampuan 

rendah belum mampu menemukan ide matematis dan mengungkapkannya dalam 

bentuk lisan maupun tulisan, gambar/diagram, serta belum mampu memberikan 

representasi hasil pekerjaan secara logis (Lutfianannisak & Sholihah, 2018). Hal 

serupa juga diungkapkan oleh Wijayanto et al. (2018) bahwa banyak peserta didik 

mengalami kesulitan dan melakukan kesalahan dalam menyatakan ide matematis. 

 

Simpulan 

Komunikasi matematis subjek T dalam pemecahan masalah sistem persamaan 

linier dua variabel sudah memenuhi semua indikator komunikasi matematis 

tulisan dan lisan. Komunikasi matematis subjek S dalam pemecahan masalah 

sistem persamaan linier dua variabel mampu memenuhi indikator komunikasi 

matematis tulisan, yaitu kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan 
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mengevaluasi ide-ide matematis melalui tulisan; dan kemampuan 

mengekspresikan konsep matematika melalui tulisan dengan menyatakan 

peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa atau simbol matematika; sedangkan 

indikator komunikasi matematis lisan yang terpenuhi, yaitu kemampuan 

memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis secara 

lisan; dan kemampuan mengekspresikan konsep matematika secara lisan dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa atau simbol matematika. 

Komunikasi matematis subjek R dalam pemecahan masalah sistem persamaan 

linier dua variabel hanya mampu memenuhi indikator komunikasi matematis lisan, 

yaitu kemampuan memahami ide-ide matematis secara lisan.  
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